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 The background of the problem in this research is to describe social 

values in the formof the value of love, the value of responsibility and 

the value of harmony in life andCultural Values in the form of cultural 

values in the relationship between humans andGod, cultural values in 

the relationship between humans and society, cultural values 

inhuman relationships with other people, cultural values in human 

relationships withthemselves, cultural values in human relationships 

with God in films, and their use instudying literature in high school. 

The method used in this research is a qualitativedescriptive method. 

Meanwhile, the data source used in this research is a film entitledAir 

Mata Di Ujung Sajadah. From the source film there is 1 hour 45 

minutes. Becauseby analyzing the social values and cultural values in 

the film it is in accordance withthe literature learning material in high 

school. It is suggested that the results of thisresearch can be presented 

as a reference for students in analyzing the social and culturalvalues 

in the film Tears at the End of the Prayer Mat by Titen Wattimena. 

 Keywords:1Social Values, Cultural Values, Film, Literary Material.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang 

dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Untuk menentukan 
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sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses 

menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang dianut masyarakat. 

Tidak heran apabila antara masyarakat yang satu dan masyarakat yang lain terdapat 

perbedaan tata nilai.  

Nilai sosial selalu menjadi isu yang menarik untuk dibicarakan. Keberadaan nilai 

sosial yang agung ini tidak hanya mampu mempengaruhi kelangsungan hidup manusia. 

Namun, nilai-nilai ini juga mampu melahirkan sesuatu yang selalu hidup dalam setiap 

pemikiran, kajian, dan tindakan praktis dari masa ke masa. Kehidupan sosial merupakan 

suatu hal penting yang tidak terlepas dari kehidupan bermasyarakat, begitupun seorang 

makhluk manusia tentunya yang merupakan mahkluk yang saling membutuhkan satu 

sama lain di kehidupan sosial dalam setiap harinya.  

Nilai sosial menjadi sangat penting karena dapat melihat cara bertingkah laku yang 

terbaik dalam memenuhi peranan sosial seperti tolongmenolong, kepedulian, disiplin, 

toleransi, kerja sama, demokrasi dan lain-lain. Selanjutnya ada juga nilai budaya. Nilai 

budaya adalah wujud gagasan dan rasa berupa konsep abstrak yang hidup dalam alam 

pikiran masyarakat budaya mengenai yang dianggap penting dan berharga dalam 

hidupnya. 

 Nilai budaya memiliki karakteristik gagasan yang suka diubah karena merupakan 

pusat semua unsur yang lain serta menentukan corak berpikir dan bertingkah laku 

masyarakat budaya. Nilai budaya ini diperoleh melalui proses belajar karena bersifat 

abstrak, untuk mengkonkretkan nilai budaya diperlukan seperangkat unsur budaya. 

Nilai budaya adalah suatu yang dianggap sangat berpengaruh dan dijadikan pegangan 

bagi suatu masyarakat. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari Bahasa saja, tetapi juga 

mempelajari tentang sastra. Pembelajaran cerpen pada jenjang SMA menjadi salah satu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam silabus Bahasa Indonesia kurikulum merdeka 

belajar, pembelajaran cerpen terdapat dalam kopetensi dasar yaitu mengidentifikasi alur, 

penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibaca dan menemukan nilai-nilai dalam cerpen 

yang dibaca.  

Selain cerpen film juga bisa dijadikan bahan pembelajaran untuk menganalisis 

nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebuah film diharapkan nilai-nilai positif 

didalam film dapat menjadi cerminan dalam sikap dan prilaku sehari-hari. Salah satunya 

film air mata di ujung sajadah karena film ini banyak sekali pembelajaran yang kita 

dapatkan salah satunya yaitu nilai sosial dan budaya. Berdasarkan uraian yang di atas 

penelitian terhadap film yang berjudul "air mata di ujung sajadah” dilakukan. Khususnya 

berkenaan dengan nilainilai sosial dan nilai budaya yang terkandung di dalam suatu 

karya sastra. Film "air mata di ujung sajadah" ini menyajikan cerita yang banyak 

mengandung nilai sosial dan nilai budaya sehingga penulis tertarik untuk mengulas film 

tersebut lebih lanjut.  
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Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi Dasar (KD). Sehingga peneliti 

mengangkat judul penelitian ini menjadi Anaisis Nilai Sosial dan Nilai Budaya pada Film 

Air Mata di Ujung Sajadah serta pemanfaatannya sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di 

SMA. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan teknik deskriptif. Dalam 

penelitian kualitatif, hasilnya tidak diperoleh dengan metode statistik atau jenis 

perhitungan lainnya, teknik penelitian kualitatif adalah suatu metodologi yang mengkaji 

status benda-benda alam dengan menggunakan postpositivisme sebagai landasannya. 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

dimana penelitian ini akan menganalisis, mencatat menggambarkan dan mencari nilai 

sosial dan nilai budaya pada Film Air mata di ujung sajadah baik itu yang terdapat dalam 

karakter teknik pengambilan gambar dan juga dialog yang terdapat dan tergambar 

dalaam suatu adegan film 

 

PEMBAHASAN 

Film Air Mata di Ujung Sajadah karya titen wattimena ini tentang seorang ibu 

bernama Aqilla yang terpisah dengan anaknya selama 7 tahun. Aqilla selama ini tidak 

mengetahui anaknya ternyata masih hidup. Aqilla melahirkan bayi dari pernikahan yang 

tidak direstui oleh ibunya, yang bernama Halimah. Setelah suaminya meninggal, 

Halimah lantas berbohong kepada Aqila kalau bayinya meninggal saat dilahirkan 

Halimah pun memberikan cucunya kepada pasangan Arif dan Yumna yang sudah lama 

menikah namun belum memiliki anak.  

Bayi itu diberi nama Baskara yang artinya cahaya. Suatu ketika, Halimah jatuh sakit 

sehingga aqilla yang tinggal di London langsung pulang kembali ke Indonesia. Saat itulah 

ibunya mengungkap bahwa anaknya Aqilla masih hidup. aqilla baru mengetahui 

anaknya masih hidup setelah 7 tahun kemudian. Ia yang awalnya tinggal di London 

lantas pindah ke Solo, Indonesia untuk mendapatkan anaknya kembali. Sebab, basskara 

kembali menumbuhkan harapan dan masa depan bagi aqilla setelah menghabiskan 7 

tahun penuh kesepian. Ia sangan ingin kembali dekat dan hidup bersama darah 

dagingnya itu. Namun, aqqila juga harus menghadapi dilema besar yang menimbulkan 

perasaan gundah di hidupnya kerasauan itu tak lepas dari keberadaan arif dan yumna 

yang telah merawat baskara dengan sepenuh hati, serta tidak pernah pamrih layaknya 

orang tua kandung. Aqqila tak enak hati dengan eyang murni yang mendambakan 

seorang cucu. Kegundahan juga muncul di hati Arif dan yumna.  

Mereka merasa bersalah jika mempertahankan satusatunya kebahagiaan aqilla. 

Namun, pasangan itu juga tidak sanggup kehilangan baskara yang sudah dibesarkan 
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dengan tulus hingga tumbuh menjadi anak berbakti. Mereka bertiga harus mencari solusi 

terbaik yang melegakan semua pihak, termasuk baskara yang sudah merenjak dewasa.  

Berdasarkan dari hasil analisis film air mata di ujung sajadah karya Titten 

wattimena, penulis mendapatkan temuan data penelitian bahwa dalam Nilai sosial yang 

terdiri dari: 1) Nilai kasih adalah rasa yang tulus dalam hati dan mengandung sebuah 

keinginan untuk mencintai, memberi, menyayangi, dan membahagiakan. Kasih sayang 

dapat diberikan kepada siapa saja yang dikasihi seperti orang tua, sahabat, dan lainlain. 

1) Nilai kasih sayang terdiri dari a) 1 data nilai pengabdian, b) 2 data nilai tolong 

menolong, c) 1 data nilai kekeluargaan, d) 1 data nilai kesetiaan, dan e) 2 data nilai 

kepedulian. 2) Nilai Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan yang sengaja dilakukan. Tanggung jawab dapat diartikan juga sebagai 

perbuatan seseorang akan perwujudan kesadaran terhadap kewajibannya. Nilai 

tanggung jawab terdiri dari a) 2 data nilai rasa memiliki, b) 1 data nilai disiplin, dan c) 1 

data nilai empati. 3) Nilai keserasian hidup adalah manusia sebagai makhluk sosial karena 

selalu berinteraksi dengan manusia lainnya dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-

hari, dalam kehidupan bersosial tersebut harus ada norma-norma yang disepakati 

bersama agar kehidupan berjalan serasi, seimbang, dan harmonis. Nilai keserasian hidup 

terdiri dari a) 1 data nilai kerja sama.  

Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan tuhan terdiri dari 2, nilai budaya 

dalam hubungan manusia dengan manusia terdiri dari 1, nilai budaya dalam hubugan 

manusia dengan orang lain terdiri dari 1, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

diri sendiri terdiri dari 1, nilai hubungan manusia dengan alam terdiri dari 1. Nilai sosial 

dalam penelitian ini yaitu Nilai Kasih sayang yang terdiri dari pengabdian, tolong 

menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai Tanggung jawab yang terdiri dari 

rasa memiliki, disiplin, empati, nilai Keserasian hidup terdiri dari kerja sama, Sedangkan 

untuk nilai budaya dalam film air mata di ujung sajadah Karya Titten Wattimena 

mencakup 5 nilai budaya yakni nilai budaya dalam hubungan manusia dengan tuhan, 

nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan orang lain, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

diri sendiri, dan nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam film 

Air Mata Di Ujung Sajadah Karya Titen Wattimena. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, dapat disimpulkan terdapat nilai sosial dan budaya. Nilai sosial yang terdapat 

dalam film Air Mata Di Ujung Sajadah Karya Titten Wattimena yaitu: 1) Nilai Kasih 

Sayang yang terbagi lagi menjadi pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, kesetian, 

kepedulian, 2) Nilai Tanggung Jawab yang terbagi lagi menjadi rasa memiliki, disiplin, 

empati, 3) Nilai Keserasian Hidup yaitu kerja sama, Nilai budaya yang terdapat dalam 
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film Air Mata Di Ujung Sajadah Karya Titten Wattimena yaitu : 1) Nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan, 2) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

masyarakat, 3) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain, 4) Nilai budaya 

dalam hubungan manusia dengan diri sendiri, 5) Nilai budaya dalam hubugan manusia 

dengan alam. Jadi dapat disimpulkan bahwa film Air Mata Di Ujung Sajadah Karya Titten 

Wattimena merupakan film keluarga 
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